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ABSTRAK

Nama Peneliti : Moh Anugrah
NIM : 201010041

Judul Skripsi  :IMPLEMENTASI METODE BERMAIN,CERITA,
MENYANYI (BCM) DALAM PENINGKATAN MOTIVASI
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD INPRES KABONENA
KOTA PALU

Skripsi ini berjudul “Implementasi Metode Bermain, Cerita, Menyanyi
(BCM) Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SD Inpres Kabonena Kota Palu”. Penelitian ini di
fokuskan pada efektivitas implementasi metode BCM dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa Implementasi
metode BCM dalam peningkatan Motivasi Belajar Peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan agama Islam di SD Inpres Kabonena Kota Palu masih
kurang efektif. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala seperti waktu
pelaksanaan yang singkat, ketidakseriusan sebagian peserta didik dalam belajar,
rasa malu untuk bertanya, dan kesulitan bagi guru untuk mengatur peserta didik
karena suasana kelas terlalu aktif. Meskipun demikian, terdapat beberapa
kelebihan dari metode BCM yang diterapkan di sekolah ini seperti timbulnya
kesenangan peserta didik dalam belajar, serta mempererat hubungan antara
sesama peserta didik. Penerapan metode BCM secara signifikan dapat
meningkatkan Motivasi dan Kketerlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Metode bermain membantu siswa memahami materi secara menyenangkan, cerita
memberikan makna dan penghayatan nilai-nilai keagamaan, sedangkan menyanyi
memperkuat daya ingat siswa terhadap materi yang disampaikan. Guru juga
menjadi lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual. Peningkatan motivasi belajar terlihat dari perubahan sikap peserta
didik yang lebih antusias, aktif bertanya, serta menunjukkan motivasi untuk
belajar lebih lanjut di luar jam pelajaran.

Implikasi dari penelitian ini adalah penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan variasi metode pembelajaran guru menjadi terdorong untuk tidak
terpaku pada metode ceramah yang monoton, melainkan menggunakan metode
yang lebih kreatif dan interaktif dalam mengajar. Penelitian ini juga berkontribusi
untuk mengetahui sejauh apa pemahaman peserta didik dalam memahami materi
dari metode pembelajaran yang bersifat aktif dan menyenangkan.

Xi



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam era globalisasi saat ini,
demi melangsungkan kehidupan manusia. Pendidikan merupakan suatu usaha
membantu para peserta didik agar mereka dapat dalam mengerjakan tugasnya
dengan mandiri dan melaksanakan tanggung jawabnya. Dengan demikian
Pendidikan adalah segala sesuatu yang mempengaruhi pertumbuhan, perubahan
dan kondisi setiap manusia. Perubahan yang terjadi adalah pengembangan potensi
anak didik, baik pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap dalam kehidupannya.

Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terrencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.l

Berbicara soal proses pendidikan, yang menjadi faktor berhasilnya
pendidikan yaitu terletak pada guru, bagaimana cara guru menggunakan strategi
dan metode pembelajaran yang menarik peserta didik dalam mengikuti proses

pembelajaran sehingga dapat mencapai tujan yang di inginkan.”

'Republik Indonesia, Undang-Undang R.I. Nomor 20, Bab 1, Pasal 1.

‘Ramadani, P.A., July. Urgensi Metode Role Playing pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar Berbasis Merdeka Belajar. In Prosiding Seminar Nasional PGSD
UST (Vol. 4, No. 1, 2023), 168-17.



Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi
para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,
mandiri dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui,
serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berprilaku dan
berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut.’

Dunia anak-anak adalah dunia bermain. Lewat bermain, anak-anak
mempelajari hal baru, kapan harus menggunakan keahlian tersebut, serta
memuaskan apa yang menjadi kebutuhannya. Ketika bermain anak-anak
menggunakan otot tubuhnya, menstimulasi indra tubuh, mengeksplorasi,
merespon dunia sekitar serta menemukan seperti apa dunia dan diri mereka
sendiri.*

Pada penelitian ini peneliti membahas mengenai urgensi penerapan
metode BCM (Bermain,Cerita,Menyanyi) pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SD Inpres Kota Palu. Alasan peneliti memilih metode ini yaitu karena
rangkaian kegiatan dalam metode pembelajaran ini bisa menciptakan peserta didik
yang lebih aktif, termotivasi, tidak jenuh, serta menyenangkan sehingga nantinya
mereka bisa lebih semangat saat proses pembelajaran.

Metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) merupakan metode dalam
penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik dengan cara yang lebih

menarik dan menyenangkan. metode cerita juga merupakan cara yang ampuh

*Faza, Tresna Ghufron, Muhammad Hisyam Ichsan, and Muhammad Kautsar Azhari
Noor. "Menerapkan Metode BCM (Bermain, Cerita dan Menyanyi) terhadap Keaktifan Santri
dalam Proses Belajar di TPA." Journal of Education Research (Vol. 5, No. 4 ,2024), 5315-5325.

4. .

Ibid, 5327



untuk membuat peserta didik dapat memahami materi pembelajaran, apalagi jika
guru dapat menyelami isi cerita sehingga peserta didik lebih antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran. Metode menyanyi adalah salah satu metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran yang dapat membuat peserta didik tertarik
untuk mengikuti proses pembelajaran karena dengan menyanyi peserta didik
merasa senang dan semangat.’

Salah satu sekolah dasar yang mengimplementasikan metode pembelajaran
Bermain, Cerita, Menyanyi (BCM) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah SD Inpres Kabonena
Kota Palu. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan pada
tanggal 13 Oktober 2024, guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut
mengungkapkan bahwa peserta didik di sekolah tersebut mengalami masalah
yaitu kurangnya motivasi belajar. Kemudian guru pendidikan Agama Islam
melaksanakan metode BCM khususnya pada mata pelajaran pendidikan Agama
Islam di kelas 3. Karena guru pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut,
menyadari bahwa metode ini sangat cocok digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik

Berdasarkan hasil observasi tersebut, Peneliti merasa tertarik dan ingin
mengetahui bagaimana efektivitas penerapan metode pembelajaran BCM dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama islam. Dimana metode ini dianggap efektif dikarenakan dengan bermain

5An,lg_gmini. T.R., Wicaksono, A., Nirmala, V.I. and Audia, M.P. Pelatihan BCM
(bermain, cerita, dan menyanyi) untuk meningkatkan motivasi peserta didik TK Kartini 11 Bandar
Lampung. Jurnal Inovasi dan Pengabdian kepada Masyarakat, (2023),.26-36



sambil belajar peserta didik tidak akan merasa bosan sehingga terdapat motivasi
belajar yang tumbuh dalam diri peserta didik.

Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Metode Bermain, Cerita, Menyanyi, (BCM) dalam
Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SD Inpres Kabonena Kota Palu”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode bermain, cerita, menyanyi (BCM)
dalam peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SD Inpres Kabonena Kota Palu ?

2. Bagaimana efektivitas metode BCM dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SD Inpres Kabonena Kota Palu ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan memahami penerapan metode bermain, cerita,

menyanyi, (BCM) dalam peningkatan motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Kabonena

Kota Palu.



2. Untuk mengetahui efektivitas metode BCM dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SD Inpres Kabonena Kota Palu.
1. Kegunaan Teoretis

a. Memberikan kontribusi pengetahuan tentang penerapan metode BCM
dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam

b. Sebagai data Ilmiah dalam bidang pendidikan

2. Kegunaan Empiris

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi positif bagi para peneliti
berikutnya dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
bagi para peneliti yang mengkaji dalam tema metode BCM.

b. Penelitian ini juga dapat menjadi tambahan wawasan secara deskriptif
mengenai mengenai peningkatan motivasi belajar pada peserta didik
melalui metode bermain, cerita, menyanyi (BCM).

3. Kegunaan Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat berguna sebagai masukan dalam
menentukan kebijakan.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat berguna sebagai referensi dalam
meningkatkan kompetensi profesionalnya.

c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah
pengetahuan penulis sebagai bahan untuk memperluas wawasan dalam

mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pendidik.



D. Penegasan Istilah/Definisi Oprasional

Penegasan istilah berisi tentang pengertian istilah istilah penting yang menjadi
titik perhatian  didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh
peneliti.

1. Implementasi dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai sebuah upaya
untuk mengimplementasikan suatu pembelajaran yang efektif dan
bermakna. Dalam hal ini menerapkan metode bermain, cerita, menyanyi,
(BCM) dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

2. Metode BCM (bermain, cerita, menyanyi) yang merupakan
penggabungan tiga metode, bermain, cerita, dan menyanyi dalam satu
kesatuan proses pembelajaran. permainan yang terencana akan menuntut
peserta didik memasuki materi secara menyenangkan. cerita dirancang
untuk menyampaikan materi pokok dan dengan menyanyi diharapkan
peserta didik memperoleh penguatan pemahaman terhadap materi yang
disampaikan.®

3. Motivasi belajar peserta didik artinya dorongan dari diri peserta didik
untuk mencapai tujuan belajar, misalnya pemahaman materi atau
pengembangan belajar.”

4. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengimani,

®Sadiana, M. and Yulidesni, Y. Implementation Of Bcm Methods (Playing, Stories, And
Singing) To Developing Social-Emotional Intelligence Of Early Childhood.(2017)49

"Arianti A, Peranan guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Didaktika:
Jurnal Kependidikan, (Vol 1, No.22, 2019), 117-134.



bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam, dari
sumber utamanya kitab suci Al Qur’an dan Al Hadist, melalui kegiatan. ®
5. Indikator efektivitas metode pembelajaran BCM terhadap motivasi
belajar adalah sebagai berikut :
1. Peningkatan partisipasi aktif dalam pembelajaran.
2. Keterlibatan emosional dan keinginan yang tinggi
3. Timbulnya kemandirian dalam belajar
4. Persepsi positif terhadap guru dan mata pelajaran
5. Meningkatnya rasa tanggung jawab peserta didik terhadap tugas’
E. Garis Garis Besar Isi
Adapun garis-garis besar isi rencana penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan
istilah/definisi operasional dan garis-garis besar isi.

Bab II adalah kajian pustaka yang menjelaskan tentang penelitian
terdahulu, kajian teori membahas tentang penerapan metode BCM
(bermain,cerita,menyanyi) serta motivasi belajar peserta didik.

Bab IIT adalah metode penelitian yang berisikan yentang pendekatan dan
desain penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan

data, dan pengecekan keabsahan data.

BAhyat, N., 2017. Metode pembelajaran pendidikan agama Islam. EDUSIANA: Jurnal
Manajemen Dan Pendidikan Islam, (Vol 4, No.1, 2017), .24-31.

° Bona, Yustina Patrisia, Nikolaus Anggal, and Yohanes Yuda. "Meningkatkan Keaktifan
Belajar Anak dalam Kegiatan Temu Minggu Menerapkan Metode BCM (Bermain, Cerita,
Menyanyi)." Gaudium Vestrum: Jurnal Kateketik Pastoral (2017): 114-121.



Bab IV adalah temuan hasil penelitian secara jelas dan sistematis. selain
itu peneliti juga harus memberikan analisis, implikasi, dan berdasarkan data hasil
penelitian

Bab V adalah penutup yang membuat tentang kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian terdahulu
Bagian ini, penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
terkait dengan penelitian ini. Penulis tidak mengesampingkan penelitian
terdahulu, penelitian terdahulu membuktikan sejauh mana keterkaitan penelitian

yang hendak dilakukan. Penelitian terdahulu yang relevan dan terkait dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Nama dan judul penelitian | Persamaan Perbedaan

Fira Saputri. Implementasi | Metode Fira Saputri membahas tentang
metode bermain, cerita, (BCM) implementasi metode BCM dalam
dan menyanyi (BCM) dan jenis pembelajarn akidah akhlak

dalam peningkatan penelitian | sedangkan penulis membahas
motivasi belajar peserta kualitatif | tentang peningkatan metode BCM
didik pada mata pelajaran | Deskriptif | pada mata pelajaran pendidikan
akidah akhlak di MTSN agama Islam

05 Jember”

Rian Dinda Astuti. Metode Rian Dinda Astuti membahas
Pengaruh metode BCM (BCM) tentang pengaruh metode BCM
terhadap peningkatan dan jenis | terhadap peningkatan keterampilan
keterampilan penelitian | psikomotorik peserta didik pada
psikomotorik peserta kualitatif | mata pelajaran fikih sedangkan
didik pada mata pelajaran | Deskriptif | penulis membahas tentang
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fikih materi shalat fardhu
kelas 11 di MI-Alhikma

Polaman Mijen Semarang

peningkatan metode BCM dalam
motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran pendidikan agama

Islam

Lulu Honikmah.
Implementasi metode
BCM pada pembelajaran
Bahasa inggris kelas V di
MI Ma’arif NU 02

Cilacap

Metode

BCM dan
penelitian
Kualitatif

Deskriptif

Lulu Hikmah membahas fokus
penggunaan metode. Sedangkan
penulis fokus pada peningkatan

motivasi belajar.
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B. Kajian Teori
1. Metode Bermain, Cerita, Menyanyi (BCM)

a. Pengertian Metode Bermain, Cerita, Menyanyi (BCM)

BCM merupakan singkatan dari Bermain, Cerita, Menyanyi. Metode
Bermain adalah metode yang memainkan suatu peran, alat atau benda sesuai
dengan tema yang bertujuan untuk memperdalam materi dengan mudah untuk
mencapai tujuan belajarnya. Dengan metode ini anak akan memiliki daya ingat
yang lebih.'

Istilah bermain berasal dari kata “main”. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia disebutkan bahwa istilah bermain berasal dari kata dasar main yang
berarti melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan hati. Dalam
Konteks ini bermain harus dipahami sebagai upaya menjadikan anak senang,
nyaman, ceria dan bersem:cmgat.2

Adapun fungsi dan manfaat bermain yaitu antara lain sebagai berikut:

a. Mengembangkan Kreatifitas

b. Mengeembangkan Keterampilan Sosial

c. Mengembangkan Keterampilan Psikomotorik

d. Mengembangkan Keterampilan Berbahasa

e. Sebagai Sarana Terapi untuk Mengatasi masalah-masalah Psikologis

(Psyhological problems I

'"Purniadi Putra, “Hubungan Metode Bermain, Cerita, dan Menyanyi (BCM) dengan
Prestasi Belajar Peserta didik SD Menurut Presepsi Mahapeserta didik UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang”, Jurnal Program Studi PGMI, (Vol. 4, No. 2, Tahun 2017), 49

2Sugiyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 2017), 209

‘Amiran, Salmon. "Efektifitas Penggunaan Metode Bermain Di Paud Nazareth
Oesapa.” Jurnal Pendidikan Anak (Vol.5, no.1 , Tahun2016).15
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Metode bercerita adalah menuturkan atau menyampaikan cerita secara
lisan kepada peserta didik sehingga dengan cerita tersebut dapat disampaikan
pesan-pesan yang baik. bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang
secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus
disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang
untuk di dengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena itu orang yang
menyajikan cerita tersebut menyampiakan dengan menarik.*

Adapun manfaat cerita bagi anak adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan sikap mental yang sesuai dengan ajaran agama Islam

b. Memahami perbuatan yang terpuji dan yang tercela.

c. Menyiapkan anak dapat hidup sebagai makhluk sosial dalam

masyarakat.

d. Mengembangkan kemampuan untuk berimajinasi logis dan sistematis.

e. Mengubah sikap anak untuk memahami diri sendiri dan lingkungannya

f.  Membentuk akhlak yang mulia sesuai dengan aqidah Islamiyah.

Metode menyanyi adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi
peserta didik dengan menyanyikan lagu yang sesuai dengan materi pembelajaran.’

Pada hakikatnya fungsi bernyanyi bagi anak adalah sebagai berikut:°

*Ema Aprianti, “Penerapan Pembelajaran BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) Dalam
Konteks Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Di Kober Baiturrohim Kabupaten Bandung
Barat”, e-jurnal, (Vol. 3, No. 2, Tahun 2017), 204

*Purniadi Putra, “Hubungan Metode Bermain, Cerita, dan Menyanyi (BCM) dengan
Prestasi Belajar Peserta didik SD Menurut Presepsi Mahapeserta didik UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang”, Jurnal Program Studi PGMI, (Vol. 4, No. 2, Tahun 2017), 154

® Fitriani, A., Susiawati, I. and Utami, D., 2023. Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran
Mufradat di Madrasah Tsanawiyah Nurul Hikmah Haurgeulis. Journal on Education,Jurnal on
education, (Vol. 4, No. 2, Tahun 2020),143
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a. Bahasa emosi
Dengan menyanyi seorang anak dapat mengungkapkan perasaannya,
rasa senang, sedih, lucu haru dan sebagainya.
b. Bahasa nada
Bagi anak nyanyian dapat didengar, dapat di nyanyikan, dan di
komunikasikan sebagai bahasa ekspresi.
c. Bahasa gerak
Gerak pada nyanyian tergambar pada birama garak atau ketukan yang
teratur, irama dan melodi.
b. Langkah-Langkah Metode BCM
1. Bermain
a. Merumuskan tujuan instruksional.
b. Memilih topik (sub topik) yang akan dipakai sebagai permainan.
¢. Merinci kegiatan belajar-mengajar.
d. Menyiapkan alat-alat atau sarana yang akan dipakai sebagai alat
permainan.’
2. Cerita
a. Menentukan tujuan dan tema cerita.
b. Menetapkan bentuk cerita.
c. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan

bercerita tentunya sesuai dengan bentuk cerita.

TfMe:ity H. Idris, Strategi Pembelajaran Yang Menyenangkan (Jakarta : PT. Luxima Metro
Media, 2014), 128



d.

e.
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Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita
diantaranya: menyampaikan tujuan dan tema cerita, mengatur
tempat  duduk, melaksanakan  kegiatan = pembukaan,
mengembangkan cerita, menetapkan teknik bertutur, mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.

Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita®

3. Menyanyi

a.

Guru mengetahui dengan jelas isi pokok materi yang akan
diajarkan

Merumuskan dengan benar materi apa saja yang harus dikuasai
dan dihafal oleh peserta didik

Memilih nada lagu yang familiar dikalangan peserta didik
Menyusun informasi, konsep, fakta metri yang kita inginkan
untuk dikuasai peserta didik kedalam bentuk lirik lagu yang
disesuaikan dengan nada lagu yang dipilih

Guru mempraktikan terlebih dahulu, menyanyikannya pada saat
pembelajaran

Mendemostrasikannya bersama-sama secara berulang-ulang
Usahakan untuk diikuti dengan gerakan tubuh yang sesuai
Memberikan pertanyaan seputar materi tersebut untuk mengukur
apakah anak sudah dapat menghafal dan menguasainya melalui

lagu yang dinyanyikan tersebut.”

*Makhmudah, Siti. "Penanaman nilai keagamaan anak melalui metode bercerita." J-PAI:
Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (2020). 56
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¢. Kelebihan dan Kekurangan Metode BCM
1. Bermain
Kelebihan metode bermain, adapuan kelebihan metode bermain adalah
sebagai berikut:
a. Dapat membangkitkan motivasi peserta didik
b. Dapat memupuk rasa solidaritas dan kerjasama
Kelemahan metode bermain, adapaun kelemahan metode bermain adalah
sebagai berikut:
a. Tidak semua topik dapat disajikan dengan metode bermain.
b. Memakan banyak waktu.
¢. Mungkinkan terjadinya pertengkaran.
d. Permainan mungkin akan mengganggu ketenangan kelas-kelas
sekitamya.m
2. Cerita
Kelebihan metode cerita, adapun kelebihan metode cerita adalah sebagai
berikut:
a. Dapat menjangkau jumlah anak yang relative banyak.
b. Waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan efetif dan
efisien.

¢. Mengatur kelas menjadi lebih sederhana.

°Nisa, Ika Khoirun. "Penerapan metode bernyanyi dalam meningkatkan penguasaan kosa
kata Bahasa Arab di MTS Ma arif NU 07 Purbolinggo." Penerapan metode bernyanyi dalam
meningkatkan penguasaan kosa kata Bahasa Arab di MTS Ma'arif NU 07 Purbolinggo 1 (2020):
14-15.

"Tiwery, Badseba. Kekuatan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Dalam Penerapan
Pembelajaran HOTS: Higher Order Thinking Skills. Media Nusa Creative (MNC Publishing),
2021) 52
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d. Guru dapat menguasai kelas dengan mudah.
e. Secara relative tidak banyak memerlukan biaya“
Kekurangan metode cerita, adapun kekurangan metode cerita adalah
sebagai berikut:
a. Anak didik menjadi pasif, karena lebih banyak mendengarkan.
b. Kurang merangsang perkembangan kreativitas dan kemampuan
peserta didik untuk mengutarakan pendapatnya.
c. Daya serap atau daya tangkap anak didik berbeda dan masih
lemah sehingga sukar dipahami tujuan pokok isi cerita.
d. Cepat menumbuhkan rasa bosan terutama apabila penyajiannya
tidak menarik."”
3. Menyanyi
Kelebihan metode menyanyi, adapun kelebihan metode menyanyi adalah
sebagai berikut:
a. Melibatkan seluruh peserta didik agar dapat berpartisipasi dan
memiliki kesempatan untuk saling bekerjasama.
b. Peserta didik bebas mengambil keputusan dan berekspresi
secara utuh.
c. Cocok digunakan pada kelas kecil.
d. Dapat membangkitkan semangat belajar para peserta didik

karena suasana menjadi hidup dan menyenangkan.

"Lilis Darmila, dkk., “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Kosakata
Anak Usia 5-6 Di RA Hajah Siti Syarifah Kecamatan Medan Tembung ", Jurnal Raudhah, (Vol, 06,
No. 01, Tahun 2018) 78

PIbi‘d, 58
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e. Memungkinkan guru menguasai keadaan kelas.
f. Lirik lagu dapat digunakan berulang-ulang walaupun pada kelas
yang berbeda tapi dengan materi yang sama. "’
Kekurangan metode menyanyi, adapun kekurangan metode menyanyi
adalah sebagai berikut:
a. Sebagian peserta didik yang tidak ikut bernyanyi menjadi
kurang efektif.
b. Banyak memakan waktu.
¢. Memerlukan tempat yang luas.
d. Kelas lain sering terganggu oleh suara yang yang dihasilkan
peserta didik. N
2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Vina Sanjaya mengatakan bahwa proses pembelajaran motivasi merupakan
salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi peserta didik yang
kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan
tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga peserta didik
tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. Dalam proses
pembelajaran tradisional yang menggunakan pendekatan ekspositori kadang-

kadang unsur motivasi terlupakan oleh guru. Guru seakan-akan memaksakan

BWiwin Fachrudin Yusuf dan Imatuzzahiro, “Metode Bernyanyi Arab Dengan
Menggunakan Media Eraser Walk Dalam Meningkatkan Hafalan Kosakata Bahasa Arab”, Jurnal
Al-Ghazwal, (Vol. 1, No. 2, Tahun 2017) 193

“Meri Sadiana, Yulidesni, “Penerapan Metode Bcm (Bermain, Cerita, Menyanyi) Untuk
Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini” Jurnal Triadik (Vol. 15, No.2,
2016) 17
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peserta didik menerima materi yang disampaikannya. Keadaan ini tidak
menguntungkan karena peserta didik tidak dapat belajar dengan baik dan optimal
yang tentunya pencapaian hasil belajar juga tidak optimal. Pandangan modern
tentang proses pembelajaran menempatkan motivasi sebagai salah satu aspek
penting dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik."

Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri seorang
individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai
tujuan. Menurut Mc Donald dalam Kompri Motivasi adalah suatu perubahan
energi di dalam pribadi seorang yang ditandai dengan adanya afektif (perasaan)
dan reaksi untuk mencapai tuju'an. Dengan demikian munculnya motivasi
ditandai dengan adanya perubahan energi dalam diri seseorang yang dapat
disadari atau tidak."®

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arden dalam Wina Sanjaya bahwa kuat
lemahnya atau semangat tidaknya usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
mencapai tujuan akan ditentukan oleh kuat atau tidaknya motivasi yang dimiliki
orang tersebut. Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila
tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan
tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi
itu tumbuh di dalam diri seseorang. Lingkungan merupakan faktor dari luar yang

dapat menumbuhkan motivasi dalam diri seseorang untuk belajar.

“Emda, Amna. "Kedudukan  motivasi  belajar  peserta  didik  dalam
pembelajaran.” Lantanida jurnal ( Vol.5 , 2017) 182
“Ibid, 175
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b. Tujuan Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri
seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan. Dengan demikian, munculnya motivasi ditandai dengan adanya
perubahan energi dalam diri seseorang yang dapat disadari atau tidak."”

Tujuan motivasi dalam proses belajar peserta didik adalah dapat membuat
peserta didik menjadi semangat belajar. Motivasi sangat berkaitan dengan
stimulus yang membuat peserta didik menjadi terpacu, terdorong untuk
melakukan sesuatu. Bentuk motivasi yang bisa diberikan agar peserta didik
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran misalnya, menjanjikan peserta
didik hadiah jika berhasil menjawab semua soal dengan benar.

Motivasi adalah suatu set yang dapat membuat individu melakukan
kegiatan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian motivasi
adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang terarah kepada
pencapaian suatu tujuan tertentu. 2

c. Jenis-Jenis Motivasi Belajar Belajar

1) Motivasi Intrinsik

Motivasi menurut Sumandi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna

pencapaian suatu tujuan. Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang menjadi aktif

1?szthap. Zakiah Nur, Nurul Azmi, Wariono Wariono, and Fauziah Nasution.
"Motivasi, Pengajaran dan Pembelajaran.” Journal on Education ( Vol. 5, no. 3, 2023): 925

"®Jainiyah, Fuad Fahrudin, Ismiasih Ismiasih, and Mariyah Ulfah. "Peranan Guru Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik." Jurnal Multidisiplin Indonesia (Vol. 2, no.6, 2023)
1308

JTgSuralaga F, Psikologi Pendidikan Implikasi Dalam pembelajaran, (Rajawali
Pres:Depok, 2021) 129
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atau berfungsi yang terjadi dalam diri individu sehingga tidak perlu rangsangan
dari luar, karena dari dalam diri individu sudah ada dorongan untutuk melakukan
sesuatu yang ingin dituju. Jika seorang peserta didik merasa menikmati, suka dan
tertantang untuk mempelajari dan menguasai suatu materi tanpa mengharapkan
pujian dari guru dan orang tua, ini merupakan contoh motivasi intrinsik. Jadi
motivasi insintrik merupakan motivasi untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu
sendiri ( tujuan itu sendiri). Peserta didik dengan motivasi intrinsic tidak
membutuhkan hadiah atau hukuman untuk membuat mereka belajar karena
aktivitas belajar itu sendiri sudah menguntungkan. Sementara itu Gates dan
kawan-kawan mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan
cara tertentu”’

Woolfolk menambahkan bahwa sumber motivasi intrinsik adalah faktor-
faktor internal, seperti minat, kebutuhan, kenikmatan, dan rasa ingin tahu. Tipe
penentuan tujuan adalah leasrning global, berupa kepuasan pribadi dalam
menemukan tantangan. >’

2) Motivasi Ektrinsik

Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang muncul karena adanya keinginan
untuk mendapatkan imbalan atau hadiah. Imbalan atau hadiah ini bisa berupa
pujian, penghargaan, uang atau barang tertentu. Selain itu, melakukan suatu

kegiatan dengan maksud menghindari hukuman juga termasuk dalam motivasi

2nSupriani, Yuli, Ulfah Ulfah, and Opan Arifudin. "Upaya Meningkatkan Motivasi
Peserta Didik Dalam Pembelajaran.” Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah,
Agama Islam, Manajemen Dan Pendidikan 1, ( Vol 1, 2020) 8-9

*'Ibi’d, 129
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ekstrinsik. Dengan demikian, Motivasi Ekstrinsik juga bisa disebut motivasi yang
muncul karena adanya rangsangan dari luar individu. Jika seorang peserta didik
belajar keras untuk mendapatkan penghargaan orang tua atau gurunya, atau untuk
mendapatkan nilai yang bagus, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik
tersebut memiliki motivasi ekstrinsik. Alasan mereka belajar lebih giat karena
faktor diluar dirinya. Jadi motivasi ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk
mendapatkan sesuatu yang lain.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya motivasi ekstrinsik
yaitu : %
a. Keluarga
Dorongan keluarga merupakan salah satu faktor utama yang dapat
mempengaruhi seseorang berperilaku.

b. Lingkungan

Lingkungan adalah tempat dimana seseorang tinggal. Lingkungan dapat
mempengaruhi seseorang sehingga dapat termotivasi untuk melakukan sesuatu.
Selain keluarga, lingkungan juga mempunyai peran yang besar dalam memotivasi
seseorang dalam merubah tingkah lakunya.

c. Imbalan

Seseorang dapat termotivasi karena adanya suatu imbalan sehingga orang
tersebut ingin melakukan sesuatu. Selain beberapa faktor diatas, kondisi dan

fasilitas yang tersedia juga mempengaruhi ektrinsik.*

22Supriani, Yuli, Ulfah Ulfah, and Opan Arifudin. "Upaya Meningkatkan Motivasi
Peserta Didik Dalam Pembelajaran.” Jurnal Al-Amar (Vol 1, no. 1 2020) 6-7

SSri Nurhayati, Buku Ajar Psikologi Pendidikan, (PT Sonpedia Publishing Indonesia:
Jjambi, 2024) 103
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d. Indikator Peningkatan Motivasi Belajar

Indikator peningkatan motivasi belajar dari metode pembelajaran bermain,
bercerita, dan menyanyi (sering digunakan pada pendidikan anak usia dini atau
jenjang awal pendidikan dasar) dapat dilihat dari beberapa aspek, baik secara
kognitif, afektif, maupun perilaku. Berikut adalah indikator-indikator yang dapat

digunakan:

1. Minat dan Antusiasme Peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi saat
mengikuti kegiatan bermain, bercerita, dan menyanyi. Peserta didik terlihat
bersemangat datang ke kelas atau mengikuti sesi pembelajaran. Peserta didik

tertarik dan fokus saat kegiatan berlangsung.

2. Keterlibatan Aktif Peserta didik aktif berpartisipasi dalam kegiatan
(misalnya ikut menyanyi, menanggapi cerita, atau bermain peran). Peserta didik
berani mengemukakan pendapat atau menanggapi pertanyaan. Peserta didik
terlibat secara emosional dengan cerita atau lagu (misalnya tertawa, terharu, atau

penasaran).

3. Inisiatif dan Keinginan Belajar Peserta didik menunjukkan inisiatif untuk
belajar lebih lanjut, misalnya ingin mengulang lagu/cerita di rumah. Peserta didik
bertanya atau menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi yang disampaikan
melalui media tersebut. Peserta didik mencoba mengembangkan ide sendiri dari

cerita atau lagu yang dipelajari
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4. Kepuasan dan Kesenangan dalam Belajar Peserta didik merasa senang dan
nyaman selama proses pembelajaran. Peserta didik menyatakan bahwa
pembelajaran dengan metode tersebut lebih menyenangkan dibanding metode
lainnya.Peserta didik tidak merasa bosan meskipun materi diulang.. Perubahan
Sikap terhadap Pembelajaran Peserta didik yang sebelumnya pasif menjadi lebih
terbuka dan percaya diri.Peserta didik yang awalnya tidak tertarik menjadi lebih
peduli dan menghargai proses belajar.Peserta didik menunjukkan sikap positif

terhadap guru dan teman dalam proses pembelajaran.

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam atau PAI adalah usaha dan proses penanaman
pendidikan secara langsung dan berkelanjutan antara guru dengan peserta didik,
untuk penanaman nilai nilai Islam dan peserta didik dapat menjadikannya sebagai
pedoman hidupnya.24 Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia yang beriman kepada Allah SWT dan
berakhlakul karimah dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Pendidikan agama Islam secara bertahap dan holistic diarahkan untuk
menyiapkan peserta didik agar mantap secara spiritual, berakhlak mulia, dan
memiliki pemahaman akan dasar-dasar agama Islam serta menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

*Moh Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan dan, Fungsi”
Jurnal Pendidikan Agama Islam — Ta’lim (Vol. 17 No 2, 2019) 79
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2. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Ditinjau dari sisi fungsi, Pendidikan agama Islam memiliki fungsi penanaman
karakter serta nilai-nilai keislaman melalui pembelajaran yang bermutu.
Pendidikan agama Islam juga memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Menumbuhkan dan membentuk sikap peserta didik yang positif dan
disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan, juga taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. .

b. Membina dan mengarahkan peserta didik dalam memahami agama
secara benar dan juga membiasakan peserta didik agar menerapkan
ajaran agama Islam dalam kehidupannya sehari-hari.*

Mengamati dan memahami pengertian serta tujuan pendidikan agama

Islam, dapat disimpulkan 2 hal berikut:

1. Pendidikan agama Islam  telah mewarnai proses pendidikan di
Indonesia

2. Pendidikan agama Islam ialah membimbing peserta didik agar mereka
menjadi seorang muslim yang sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan

berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan Negara™.

»Nabila, Nabila. "Tujuan Pendidikan Islam.” Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 05
(2021): 867-875.

%Ahmad Husni Hamim, Muhidin, Uus Ruswandi, Pengertian, Landasan, Tujuan, dan
Kedudukan PAI dalam Sistem Pendidikan Nasional, (Vol 4 No 2, 2022) 218
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4. Implementasi metode BCM pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Perencanaan Metode BCM ( bermain,cerita ,menyanyi)

Pada tahap ini adalah proses pengambilan keputusan hasil berfikir rasional
tentang saran dan tujuan pembelajaran tertentu. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan dengan menggunakan metode BCM dalam
materi yang akan disampaikan. Perencanaan dalam penerapan metode BCM
termuat dalam Modul ajar/RPP yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.”’

2. Pelaksanaan metode BCM adalah sebagai berikut:

a. Guru mengawali pembelajaran dengan apersepsi

b. Guru mengajak peserta didik bermain untuk memusatkan konsentrasi

memasuki materi.

¢. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan cerita Guru memberi

penguatan peserta didik untuk penguasaan materi dengan bernyanyi.

e. Guru mengakhiri pembelajaran dengan pertanyaan sekitar materi dan

memberikan kesimpulan.28
5. Efektifitas metode Bermain,Cerita,Menyanyi (BCM)

Efektivitas metode pembelajaran adalah tolak ukur sejauh mana suatu

metode pembelajaran mampu mencapi tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan

HIndriyani, E., Disurya, R. and Dedy, A.. “Pengaruh Metode Bermain Cerita Menyanyi
(BCM) Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran Pkn Peserta didik Kelas
1T, Innovative: Journal Of Social Science Research ( Vol. 3, 2023) 882-884.

* Ibi'd, 887
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secara optimal. Efektivitas mencakup seberapa baik metode tersebut membantu
peserta didik dalam memahami materi, mempertahankan informasi, tumbuhnya
motivasi dalam belajar dan menunjukkan perubahan perilaku seperti apa yang
diharapkan. Menurut Wolfolk Indikator efektivitas metode pembelajaran BCM

terhadap motivasi belajar adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan partisipasi aktif dalam pembelajaran.
2. Keterlibatan emosional dan keinginan yang tinggi
3. Timbulnya kemandirian dalam belajar
4. Persepsi positif terhadap guru dan mata pelajaran
5. Meningkatnya rasa tanggung jawab peserta didik terhadap tugas®
Indikator diatas akan menjadi acuan sejauh mana metode BCM dapat
meningkatkan motivasi belajat peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama islam.

C. Kerangka Pemikiran
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan metode
ceramah, tanya jawab, dan penugasan baik secara individu maupun kelompok.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut bersifat membosankan, tidak
menarik, dan menyebabkan peserta didik mengantuk, tidak termotivasi untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Peserta didik malas bertanya, malas mengerjakan

tugas, dan malas mendengarkan penjelasan guru. Penugasan untuk dikerjakan di

* Bona, Yustina Patrisia, Nikolaus Anggal, and Yohanes Yuda. "Meningkatkan
Keaktifan Belajar Anak dalam Kegiatan Temu Minggu Menerapkan Metode BCM (Bermain,
Cerita, Menyanyi)." Gaudium Vestrum: Jurnal Kateketik Pastoral (2017): 114-121.
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rumah juga banyak yang tidak diselesaikan sendiri. Selama proses pembelajaran
peserta didik lebih banyak pasif. Kondisi tersebut menunjukkan peserta didik
kurang motivasi dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh
karena itu diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk lebih meningkatkan
motivasi peserta didik dan mengurangi keengganan peserta didik dalam belajar
Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilakukan
dengan menerapkan mode pembelajaran kooperatif Think Pair Share. Proses ini
lebih menyenangkan dan lebih menarik minat peserta didik untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran, saling mengajari pasangan kelompok menentukan
nilai kelompok. Peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik
lebih banyak berpartisipasi dalam proses pembelajaran, mendiskusikan materi
dengan teman, berlatih mengerjakan soal, dan membuat laporan. Pada akhirnya
hal tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Efektivitas metode pembelajaran dalam peningkatan motivasi
belajar peserta didik dapat dilihat dari berbagai aspek yang mencerminkan
perubahan positif dalam sikap, minat, dan keterlibatan siswa terhadap proses
pembelajaran. metode bermain, cerita, dan menyanyi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) sangat bergantung pada
konteks penerapan, usia siswa, dan tujuan pembelajaran. Ketiga metode tersebut
termasuk pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan
perkembangan anak usia SD, Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan dengan tertentu. Metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
merupakan prosedur atau langkah-langkah sistematis untuk mendapatkan fakta-
fakta atau prinsip-prinsip baru.' Metodologi penelitian membahas konsep teoritik
berbagai metode, kelebihan dan kelemahannya dalam karya ilmiah diajukan
dengan pemilihan metode yang digunakan. Sedangkan metode penelitian secara
teknis menggunakan yang digunakan dalam penelitian.

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian
atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus.’
Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin menemukan jawaban dari tujuan
penelitian yaitu memgetahui penerapan metode bermain,cerita,menyanyi (BCM)
dalam peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama

Islam Di SD Inpres Kota Palu.
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Adapun alasan
mengapa peneliti memilih jenis penelitian ini bertujuan untuk menyajikan

gambaran lengkap, meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang

'Sugiono, Jurnal Akuntansi, 2019, 2
“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosakarya,
2017), 5.
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dikumpulkan mengenai hasil wawancara maupun pengamatan yang diteliti dan
Terjadi di lapangan.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan wilayah yang akan dijadikan sebagai tempat
berlangsungnya penelitian. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang desa,
organisasi, pariwisata, teks dan sebagainya.3 Adapun lokasi yang akan digunakan
peneliti adalah peserta didik kelas 3 di Sekolah Dasar Inpres Kabonena Kota
Palu. Peneliti memilih lokasi tersebut karena peneliti sudah melakukan observasi
awal dengan berkunjung ke lokasi tersebut dan lokasi tersebut sudah sesuai
dengan karakter permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Peneliti juga
menemukan fakta bahwa lokasi untuk meneliti yaitu Sekolah Dasar Inpres
Kabonena Kota Palu. Adalah salah satu sekolah yang menerapkan metode
Bermain,Cerita,Menyanyi (BCM) dalam pembelajaran yang sesuai dengan
karakter masalah yang diangkat oleh peneliti. Dan juga sejauh penelusuran dan
observasi awal peneliti, bahwa belum ada yang melakukan penelitian secara
langsung atau yang membahas tentang Metode Bermain,Cerita,menyanyi Dalam
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di sekolah tersebut.
C. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini bersifat kualitatif, untuk itu kehadiran peneliti di lapangan
mutlak adanya. Peran peneliti di lapangan sebagai instrumen sekaligus partisipan
dalam mengumpulkan data dengan bertindak secara langsung menghubungi

sumber-sumber yang dapat memberikan informasi bagi penulis, mewawancarai,

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, (Madura: Institut Agama Islam Negeri Madura
2020) 42
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dan mengamati agar mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi
penelitian. Adapun penulis hanya sebagai pengamat partisipan yang bertindak
sebagai pengamat sementara terhadap aktivitas tertentu dari objek penelitian
dengan pedoman observasi. Terkait dengan hal tersebut peneliti turun langsung ke
lokasi penelitian.
D. Data dan Sumber Data

Terdapat data yang digunakan pada penelitian ini, yakni data primer dan
data sekunder.

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh peneliti dari orang yang bersangkut:;m.4 Adapun yang di
wawancarai yaitu, kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam. Adapun

beberapa jenis data priemer adalah sebagai berikut :
a. Data hasil observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan

pengamatan langsung terhadap perilaku, peristiwa, atau objek tertentu.
b. Data hasil wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
percakapan langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Data hasil
wawancara adalah catatan atau rekaman audio/video dari percakapan

tersebut

‘Rully Desthian Pahlephi, Data Primer: Pengertian, Fungsi, Contoh, dan Cara
Mendapatkannya, (detikbali) 2022
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2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat kajian literature dan
dokumen-dokumen yang dianggap representative terhadap topik penelitian.5 Data
yang mendukung penelitian seperti jurnal, penelitian terdahulu dan buku-buku.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang ada diatas, menghimpun dan memperoleh data yang
tepat dan valid. Peneliti memilih dan mencari di mana sumber data berada. Oleh
karena itu peneliti harus mampu menentukan dengan cepat dan tepat di mana
sumber data dapat diperoleh dengan jalan menggunakan metode yang ada. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti untuk memhimpun data
adalah: metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih
mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sehingga dapat
diperoleh pandangan yang holistik (menyeluruh).® Dalam hal ini, observasi berarti
yang dilakukan oleh penulis bertujuan mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung.

Adapun data yang akan diperoleh melalui teknik ini adalah proses
Penerapan Metode Bermain,Cerita,Menyanyi (BCM) pada mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Kabonena Kota Palu.

’Ibi'd., 39.
SNasution dalam Sugiano, Metodologi Penelitian, 2020, 109
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Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan dokumentasi jika
wawancara selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas
pada orang tetapi juga pada objek-objek yang lain.” Observasi ini digunakan
untuk memperoleh data tentang:

a. Kondisi fisik dan non fisik sekolah

b. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam

¢. Metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan
suatu informasi langsung dari sumbernya. Wawancara adalah sebuah percakapan
yang dilakukan oleh dua pihak yang mana satu pihak yang disebut pewawancara
mengajukan pertanyaan dan satu pihak lain yang di sebut terwawancara
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut.”

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang lebih
mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti dan mendapatkan informasi
yang tidak dapat diperoleh dengan observasi. Situasi dan waktu wawancara yang
tidak tepat sangat memengaruhi data yang akan di peroleh, karena ketika tidak
tepat pewawancara akan canggung dalam menyampaikan pertanyaannya dan
terwawancara juga tidak ingin menyampaikan jawabannya. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan tipe wawancara bebas terpimpin, yang merupakan

perpaduan antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Dalam praktiknya,

1.2

Ibi’d., 106

Achjar, Komang Ayu Henny, Metode Penelitian Kualitatif : Panduan Praktis Untuk
Analisis Data Kualitatif dan Studi Kasus PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023.
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pewawancara membawa panduan yang berisi tentang inti dari hal-hal yang akan
ditanyaakan. Dengan demikian untuk memperoleh data yang ditujukan informan
yang diwawancarai, yaitu terdiri dari:

a. Kepala sekolah

b. Guru pendidikan agama Islam

c. Peserta didik
Hal-hal yang akan diwawancarai, yaitu:

a. Sudah berapa lama Metode BCM diterapkan di sekolah tersebut?

b. Motivasi belajar seperti apa yang akan ditingkatkan ?

c. Apa saja hambatan guru dalam menerapkan metode BCM kepada

peserta didik?
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dan
merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Hasil dari dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseor:cmg.9

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang dinggap bisa
membantu dan memberikan keterangan terhadap apa yang menjadi pembahasan.
Dokumentasi dapat diartikan sebagai penguat atau penunjang penelitian, dengan
adanya dokumentasi maka dapat dijadikan bukti bahwasanya penelitian memang

benar sudah dilakukan. adapun data yang diperoleh dari teknik dokumentasi yaitu:

°Sugioyono, Metode Penelitian Kualitatif, 240.
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a. Data guru, peserta didik
b. Fasilitas, visi, misi

c. RPP/Modul Ajar

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan mulai dari sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Analisis sendiri
dimulai dari perumusan dan penjelasan masalah sebelum terjun kelapangan dan
berlanjut hingga penyusunan hasil penelitian.10 Analisis data adalah proses
penelitian sistematis dan penyusunan data yang diperoleh dari wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, proses ke unit-unit, mensintesis, menyusun model dengan memilih mana
yang penting dan mana yang akan dipelajari dan menarik kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Pada tahap ini seluruh data
diperoleh dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga dapat diambil kesimpulan.
Untuk menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang telah
dikumpulkan, dijelaskan dan kemudian dianalisis dengan argument logis yang
dijelaskan dengan kata-kata atau kalimat. !

Agar proses analisis data bersifat interaktif, dan terus berlanjut hingga

selesai maka kegiatan dalam analisis data di bagi menjadi tiga tahapan yakni:

a. Reduksi Data

10
Ibi’d., 333.
"Suhrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan ke praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014) 202.
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Proses memilih, menyederhanakan, mengabstrakan, atau
menstranformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan
lapangan secara tertulis, transkip wawancara dan dokumen lainnya yang dapat
memperkuat data penelitian. Menurut Miles, reduksi data adalah proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari data-data lapangan. Oleh karena itu

reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan. '

b. Penyajian Data

Penyajian data terjadi dalam bentuk deskripsi singkat, grafik, hubungan
antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data adalah kegiatan ketika
sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya
penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif
grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah dilakukan dalam menganalisis
data."”

c. Penarikan Kesimpulan

Temuan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah
ada sebelumnya. Hasil tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih remang-remang setelah dipelajari menjadi lebih jelas,

dapat berupa hubungan sebab akibat atau interaktif, hipotesis atau teori. 1

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R And D (Bandung: PT
Alfabet, 2016) 240.

PRijali, Ahmad, “Analisis Data Kualitaif.” Jurnal Ilmu Dakwah (2018), 81-95.

"“Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 247.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dimaksudkan untuk mendapatkan validasi dan
tingkat kredibilitas data yang diperoleh. Dengan kata lain untuk memperoleh data
yang sahih. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Hal ini bermaksud agar dapat diketahui kekeliruan dan kekurangan yangada untuk
kemudian disempurnakan lebih lanjut."
1. Ketekunan pengamatan
Teknik ketekunan pengamatan digunakan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
dicari penulis melalui teknik ini juga mengadakan pengamatan yang terus
menerus dengan teliti dan rinci guna untuk memahami gejala mendalam berbagai
aktivitas. Dengan cara ini akan diperoleh kepastian dan urutan peristiwa data.'®
2. Triangulasi
Triangunalis diartikan sebagai pengajuan keabsahan data yang diperoleh

dari triangulasi sumber, dan metode.

a. Triangulasi sumber adalah mengkaji keabsahan data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh kepada beberapa sumber yang

terkait.

BSusanto, Dedi, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam
Penelitian Ilmiah. " (2023), 53-61

'®Ernawati, Yurike, and Futri Puji Rahmawati, “Analisis Profil Pelajar Pancasila Elemen
Bernalar Kritis Dalam Modul Belajar Siswa Literasi dan Numerasi Jenjang Sekolah Dasar.”
Jurnal Besicedu (2022).61
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b. Triangulasi metode adalah menguji keabsahan data dilakukan dengan cara
mengecek pada sumber yang sama tapi menggunakan teknik yang berbeda,
yakni data hasil wawancara.'’

3. Member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh kepada

sumber datanya. Tujuan dilakukan proses member check adalah untuk mengetahui
kesesuaian data yang ditemukan dengan data yang diberikan oleh sumber data,
bila data hasil temuan disepakati dengan sumber data maka data tersebut valid,

akan tetapi bila data hasil temuan tidak disepakati maka dilakukan diskusi lanjut.'®

"bicd., 220-221
BIbi’d., 216-219.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SD Inpres Kabonena Palu

Penelitian ini dilaksanakan mulai pada tanggal 23 Januari hingga 25 maret
2025. Dengan melakukan observasi lingkungan sekolah, wawancara pada
beberapa informan, serta data pendukung dari administrator bagian tata usaha
sekolah, maka diperoleh informasi/data gambaran umum SD Inpres Kabonena
Palu sebagai berikut:

1. Sejarah Berdirinya SD Inpres Kabonena Kota Palu

SD Inpres Kabonena merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus
Negeri yang berada di kota Palu Didirikan pada tanggal 1 januari 1980. SD
Inpres Kabonena, dengan Npsn 40203720, dengan akreditasi B yang berdiri
kokoh di JI. Munif Rahman No 9, kelurahan Kabonena, Kecamatan Ulujadi,
Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Sekolah negeri ini telah beroperasi sejak
tahun 1980 dan memiliki luas tanah 2.550 m2, menunjukkan komitmennya
dalam menyediakan ruang belajar yang nyaman dan memadai bagi para peserta
didik. Sd Inpres Kabonena, dengan komitmennya mendidik generasi unggul dan
menyediakan fasilitas yang memadai, merupakan pilihan tepat bagi orang tua
yang menginginkan pendidikan berkualitas bagi putra-putrinya di Kota Palu. SD
Inpres Kabonena menerapkan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, dan
menyenangkan. Kurikulum yang digunakan memungkinkan peserta didik untuk
belajar sesuai dengan tahap perkembangannya, serta menumbuhkan minat dan

bakat secara optimal. Tenaga pendidik yang kompoten, ramah dan berdedikasi

39
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tinggi menjadi kekuatan utama dalam menciptakan suasana belajar yang

kondusif’.

Sekolah ini juga didukung oleh akses internet yang memadai dan sumber
listrik dari Pln, memudahkan proses pembelajaran modern dan menunjang
kegiatan belajar-mengajar yang efektif. Selain itu, sekolah ini juga memiliki
website yang dapat diakses melalui alamat website. Website ini menjadi media
informasi penting bagi orang tua peserta didik, calon peserta didik, dan
masyarakat umum untuk mengetahui profil, kegiatan, dan prestasi sekolah.

2. Letak Geografis dan Profil Sekolah
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Kabonena Palu yang terletak di JI
Munif Rahman, No.9 Palu, Kelurahan Kabonena, Kecamatan Ulujadi, Kota Palu,

Provinsi Sulawesi Tengah.

Tabel 4.1
Profil SD Inpres Kabonena
A Nama Sekolah SD Inpres Kabonena Palu
B NPSN 40203720
C Alamat :
a. Jalan Munif Rahman No. 9
b. Kecamatan Ulujadi
c. Kelurahan Kabonena Palu
d. Kota Sulawesi Tengah 94227
e. Provinsi
f. Kode Pos
D Posisi Geografis -0.53733.36 Lintang 119.4.56 Bujur
D Tahun Berdiri 1980
E Status Sekolah Negeri
F Status Kepemilikan Pemerintah Daerah
G Akreditasi Sekolah B
H Nomor Telepon 0451461931
I Nomor Fax -
J Email sdinpreskabonena@ yahoo.co.id

'Sumber data, Dokumen Sd Inpres Kabonena, 2025
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Website -

Nama Kepala Sekolah Mukmin, S. Pd

2=

Waktu Penyelenggaraan | Sehari Penuh/6 Hari”

3. Visi, Misi, dan Tujuan
a. Visi Sekolah
SD Inpres Kabonena mempunya visi : “Mewujudkan anak didik yang
berprestasi, beriman dan berpijak pada budaya bangsa”.
b. Misi Sekolah
Untuk mencapai visi di atas, perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan
jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang
dirumuskan berdasarkan visi di atas adakah sebagai berikut :

1) Mewujudkan peserta didik yang berkarakter dan berwawasan
luas.

2) Meningkatkan mutu pendidikan dan budaya didsiplin disegala bidang.

3) Menciptakan kreativitas peserta didik dalam bidang keterampilan, seni
dan raga.

4) Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan
lingkungan. Menciptakan lingkungan yang bersih, indah, nyaman dan
asri.”

c. Tujuan Sekolah

1) Tercapainya kompetensi lulusan yang unggul, berkarakter, terampil,

dan cinta lingkungan.

2) Terwujudnya kurikulum, silabus, RPP bermuatan keterampilan abad 21

*Sumber Data : Dokumen SD Inpres Kabonena Palu, 2025
3Sumber Data, Profil Sd Inpres Kabonena, 2025
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yang berkarakter, literatif, kreatif, kritis, komunikatif, kolaboratif, dan
berorientasi pada ketrampilan berfikir tingkat tinggi.

Tercapainya proses pembelajaran yang menyenangkan, berkarakter,
literatif, kreatif, kritis, komunikatif, kolaboratif, dan berorientasi pada
keterampilan berfikir tingkat tinggi.

Tercapainya pendidik dan tenaga kependidikan yang unggul,
profesional, kreatif, inovatif dan berkarakter.

Tercapainya ruang belajar, ruang terbuka hijau, dan fasilitas
pembelajaran lainnya sesuai standar sarana dan prasarana pendidikan,

serta pemeliharaannya secara rutin.*

4. Keadaan Peserta Didik di SD Inpres Kabonena Kota Palu

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, jumlah peserta didik yang terdapat

di SD Inpres Kabonena Kota Palu Tahun 2024/2025 tercatat ada 113 orang peserta

didik dengan rincian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik Sd Inpres Kabonena Kota Palu

No Nama Kelas L P JML
1 Kelas 1 10 10 20
2 Kelas 2 fi 8 15
3 Kelas 3 7 7 14
4 Kelas 4 10 11 21
5 Kelas 5 9 13 22
6 Kelas 6 9 12 21

Jumlah 52 61 113

Sumber Data :Dokumen Sd Inpres Kabonena, 2025

“Sumber Data, Dokumen Sd Inpres Kabonena, 2025
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5. Keadaan Tenaga Pendidik SD Inpres Kabonena Kota Palu

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, jumlah tenaga pendidik yang
terdapat di SD Inpres Kabonena Kota Palu Tahun 2024/2025 tercatat ada 14 orang

dengan rincian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Keadaan Tenaga Pendidik SD Inpres Kabonena
No Nama ASNFGTY Jabatan
1 Mukmin, M.Pd ASN Kepala Sekolah
2 Sri Endang, S.Pd. ASN Guru Kelas 3
3 Cicawati S.Pd ASN Guru PAI
4 Armida, S.Pd ASN Guru Penjas
5 Rahmat Hidayat S. Pd , M.Pd ASN Guru Kelas 5
6 Siti Raodah S.Pd ASN Guru Kelas 2
7 Nella Safitri S.Pd ASN Guru Kelas 4
8 Rifka Aulia, S . Pd ASN Guru Matematika
9 Mas’ad, S.Pd ASN Guru Kelas 1
10 Marni , A.ma Pd ASN Operator
11 Yayu Febriana, S.Pd ASN Operator
12 Ta’ziah, S. Pd GTY Guru Kelas 6
13 Emen Suherman GTY Penjaga Sekolah
14 Nurgita GTY Pustakawan

Sumber : Dokumen SD Inpres Kabonena Palu, 2025°
6. Sarana dan Prasarana SD Inpres Kabonena Palu
Sarana dan prasarana mempunyai peranan penting untuk menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar. Beberapa ruangan yang tersedia di SD
Inpres Kabonena Palu antara lain, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas,
ruang perpustakaan, ruang BK, ruang UKS, ruang operator, musholla, kantin, dan

ruang alat kebersihan.




Tabel 4.4

Keadaan Sarana dan Prasarana SD Inpres Kabonena Palu
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No Nama Ruang dumkah Kundisl
Ruang
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Ruang Kelas 1 Baik
4 Ruang Operator 1 Baik
5 Ruang UKS | Baik
6 Mushola 1 Baik
8 Perpustakaan 1 Baik
9 Kantin 1 Baik
10 Ruang alat kebersihan 1 Baik
Jumlah 10

Sumber : Dokumen SD Inpres Kabonena Palu, 2025°

7. Kurikulum Yang Digunakan SD Inpres Kabonena Palu

Sejak berdirinya SD Inpres Kabonena Palu pada tahun 1980 telah digunakan

beberapa kurikulum, yakni Kurikulum 1975 dan kurikulum 1984, Kurikulum

Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013, dan Kurikulum Merdeka. Selain itu,

mengacu pada kurikulum yang dikembangkan oleh SD Inpres Kabonena Palu.

Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala Sekolah, didapatkan informasi

bahwa kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013 dan kurikulum

merdeka. Kurikulum 2013 masih digunakan di kelas III dan kurikulum merdeka

diterapkan di kelas I, II, IV, Vdan VI. Tahun 2025 ini menjadi tahun terakhir

penggunaan kurikulum 2013.

°Sumber Data, SD Inpres Kabonena, 2025.
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B. Implementasi Metode Bermain, Cerita, Menyanyi (BCM) dalam
Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Kabonena Kota Palu
1. Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dengan  guru
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Kabonena Palu yaitu ibu bahwa
pembelajaran berlangsung kurang lebih 90 menit di dalam kelas dengan alokasi
waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Pada kegiatan awal pembelajaran
dimulai dengan ketua kelas memberikan arahan kepada teman-temanya untuk
mengucapkan salam kepada bapak guru dan selanjutnya ketua kelas bertindak
untuk memimpin doa’ belajar, pada kegiatan awal pembelajaran dengan
menerapkan metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran PAI materi
mengenal nama nama nabi guru menjelaskan terlebih dahulu pelaksanaan
teknisnya secara sederhana kepada peserta didik mengenai apa itu yang dimaksud
dengan metode pembelajaran BCM.

Berdasarkan hasil wawancara tentang metode pembelajaran BCM dalam
pembelajaran PAI dengan guru pendidikan agama Islam yaitu Ibu Cicawati.
Menurut ibu guru atau yang akrab disapa Ibu Cica beliau menyampaikan bahwa:

“Dalam  pelaksanaan awal metode pembelajaran ini  saya

mencantumkannya didalam RPP dengan memasukkan metode BCM ini sebagai
metode Pembelajarannya™’

"Cicawati, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Kabonena Kota Palu,
Wawancara, di Ruang Kelas 3, 04 Februari 2025,
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Selanjutnya peneliti menanyakan terkait perencanaan awal yang dilakukan
guru sebelum diterapkannya metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran baca
Pendidikan agama Islam, menurut Ibu Cicawati selaku salah satu guru pendidikan
agama islam yang menjadi informan utama dalam penelitian ini :

“"Dalam pelaksanaan metode pembelajaran ini saya memberdayakan atau
memanfaatkan media pembelajaran seperti Infokus untuk menampilkan video
materi yang saya anggap efektif. Kemudian menggunakan games Tanya jawab
seputar materi dan yang berhasil menjawab akan mendapatkan hadiah permen
sebagai metode Bermain, dan saya menjelaskan materi dengan bercerita maka
terjadilah metode BCM. Mereka bermain,cerita, menyanyi dengan penuh
semangat akan tetapi tetap dengan pengawasan langsung dari saya selaku guru
agamanya®,

b. Kegiatan Inti

Dalam Pelaksanaan pembelajaran dengan metode BCM,seperti memutar
video kisah nabi dan lagu tentang nabi. Peserta didik memberikan respon yang
baik dengan bernyanyi bersama dari video yang diputar oleh guru, kemudian
mereka bermain dengan menggunakan karton mencocokkan nama nabi dan
mukjizatnya, kemudian saat guru bercerita tentang materi kisah nabi para peserta
didik sangat antusias mendengarkan dan beberapa kali mereka bertanya pada saat
sesi bercerita. Para peserta didik sangat senang dan riang mendengarkan.
Berdasarkan pengamatan peneliti di dalam kisah Nabi yang dibaca dan ditulis
peserta didik hanya 1 mukjizat , 2 mukjizat atau beberapa mukjizat saja yang
berkaitan dengan materi yang akan dibahas dalam pertemuan hari itu karena

seperti yang kita ketahui alokasi waktu pembelajaran di sekolah sangatlah

terbatas, selain itu dalam kegiatan inti pembelajaran dengan menerapkan metode

8Ibid, 04 Februari 2025
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pembelajaran BCM.

Pada kegiatan ini peserta didik lainnya terlihat cukup aktif bertanya
kepada temannya yang bertindak pencerita ataupun bertanya juga kepada guru
agamanya karena dalam implementasi metode pembelajaran BCM ini,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Kabonena Palu ini tetap
juga dalam pengawasan langsung dari guru agamanya9 Materi tentang Nabi
Muhammad SAW untuk peserta didik kelas 3 SD biasanya disampaikan dengan
bahasa yang sederhana dan penuh keteladanan. Fokus utama adalah mengenalkan
siapa Nabi Muhammad, sifat-sifat baiknya, dan beberapa peristiwa penting dalam

hidup beliau. Berikut adalah ringkasan materi yang umum diajarkan:

Materi Nabi Muhammad SAW — Kelas 3 SD
1. Siapa Nabi Muhammad SAW?
o Nama lengkap: Muhammad bin Abdullah
« Lahir di kota Mekah pada tahun 570 Masehi
e Ayah bernama Abdullah, ibu bernama Aminah
« Diangkat menjadi nabi pada usia 40 tahun
e Menyebarkan agama Islam
2. Sifat-Sifat Terpuji Nabi Muhammad
Dikenal dengan sifat-sifat mulia yang bisa dicontoh oleh anak-anak:
« Shidiq (jujur)

e Amanah (dapat dipercaya)

90bservasr', Implementasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada kegiatan awal pembelajaran, 3 Februari, 2025. 09.15.
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Tabligh (menyampaikan wahyu Allah)

Fathanah (cerdas)

3. Masa Kecil Nabi Muhammad

Yatim sejak kecil
Diasuh oleh kakeknya (Abdul Muthalib), lalu oleh pamannya (Abu Thalib)

Suka menolong dan tidak suka berbohong

4. Pekerjaan Nabi Muhammad

Pernah menggembala kambing

Berdagang dengan jujur (disebut Al-Amin)

5. Wahyu Pertama

Menerima wahyu pertama di Gua Hira melalui malaikat Jibril

Isi wahyu pertama: "Iqra" (bacalah)

6. Mengajarkan Kebaikan

Nabi Muhammad mengajarkan:

Shalat
Jujur dan amanah
Menyayangi sesama

Tidak boleh menyakiti orang lain

7. Teladan yang Baik

Nabi Muhammad adalah teladan yang baik bagi semua umat manusia.

Contoh Kegiatan Belajar

Mendengarkan cerita tentang Nabi Muhammad

Menyebutkan 4 sifat wajib Nabi
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e Menggambar Gua Hira atau Ka’bah

e Menulis nama-nama keluarga Nabi

c¢. Kegiatan Akhir
Pada tahapan kegiatan akhir pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan

menerapkan metode pembelajaran BCM guru agama Islam menutup
pembelajarannya dengan memberikan nasihat, saran dan motivasi agar peserta
didik lebih rajin lagi untuk membaca dan menghafal lagu lagu tentang materi
kisah Nabi dan keteladanannya. Dengan memberitahu mereka baik itu belajar lagi
dirumah seperti diajari langsung oleh orang tuanya yang paham dengan materi
Kisah Nabi dan keteladanannya ataupun bisa juga belajar dari youtube tentang
lagu lagu Kisah Nabi dan keteladanannya dan didampingi dengan orang tua.
Kemudian di akhir pembelajaran peserta didik bersama-sama membaca surah al-
Asri dan guru mengucapkan salam kepada peserta didik."’
1. Materi Pembelajaran

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu
Cicawati selaku guru pendidikan agama Islam di SD Inpres Kabonena Palu.
Materi pokok yang diajarkan pada peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan menggunakan metode BCM adalah materi kisah Nabi dan
keteladanannya . biasanya guru memerintahkan peserta didik untuk membaca dan
menulis mukjizat nabi yang terdapat pada buku cetak Pendidikan Agama Islam

pada setiap babnya. Selain itu juga untuk pembelajaran kedepannya guru ingin

mOb.senfasE, Implementasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada kegiatan akhir pembelajaran, 3 Februari, 2025. 11.00.
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menggunakan buku khusus yang terdapat materi lebih lengkap tentang kisah nabi
untuk menambah tugas dan latihan yang diberikan kepada peserta didik dengan
harapan agar peserta didik lebih menguasai dalam hal memahami dan mampu
menyebutkan Nama nama nabi dan ketelad:cmannyaI "

2. Media Pembelajaran

Sebagaimana hasil observasi yang peneliti dapatkan dari ibu Cicawati
selaku guru pendidikan agama Islam di SD Inpres Kabonena Palu. Bahwa media
yang digunakan pada saat pembelajaran Pendidikan agama Islam di dalam kelas
diataranya yaitu, buku cetak LKS Pendidikan Agama Islam, buku untuk catatan,
papan tulis,karton, infokus, pensil, Spidol dan penghapus.

3. Evaluasi Pembelajaran

Sebagaimana hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan dari ibu
Cicawati selaku guru pendidikan agama Islam di SD Inpres Kabonena Palu.
Bahwa setiap seusai materi biasanya guru memberikan pertanyaan terkait materi
yang telah diajarkan dan meminta beberapa peserta didik untuk menyebutkan
kembali nama nabi dan mukjizatnya dan menulisnya di buku mereka. dan guru
memeriksa dan menilai hasil jawaban dari para peserta didik.

Dalam implementasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di SD Inpres Kabonena Palu dalam hal ini peneliti
mengambil sampel penelitian dengan melakukan wawancara langsung dengan 3
orang peserta didik khususnya pada kelas 3 untuk menanyakan hasil pengalaman

belajar mereka selama diterapkannya metode pembelajaran BCM dalam

“Ob.senfasf, Implementasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada kegiatan akhir pembelajaran, 3 Februari, 2025. 11.15.
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pembelajaran Pendidikan agama Islam jawaban hasil wawanca dengan mereka
diantaranya sebagai berikut :
Amira Azzahra Putri selaku peserta didik :

“Saya suka bernyanyi kak jadi belajarnya menyenangkan saya tidak tegang
apa kalau saya tidak suka kelas tegang atau kalau ibu guru marah marah saya

takut, makanya pas ada bermain sam menyanyi saya suka sekali kaka,, itu saja

kaka makasiii”"

Ziyyat selaku peserta didik di kelas :

“Saya senang kalau ibu guru agama masuk ibu belajarnya menyenangkan,,
ibu guru pas ba suruh kitorang menyanyi jadi ba ikut menyanyi juga saya sudah
.anuuu satu lagi ka,, kurang lama anu,, waktunya mauku menyanyi terus sajaa
hehee,,,oke sip kaka ",

Haikal Setiawan selaku peserta didik di kelas :

“Saya senang kalau ibu guru agama masuk ibu belajarnya
menyenangkan,, ibu guru pas ba suruh kitorang menyanyi jadi ba ikut menyanyi
juga saya sudah .anuuu satu lagi ka,, kurang lama anu,, waktunya mauku
menyanyi terus sajaa hehee,,,oke sip kaka ",

Berdasarkan hasil observasi penelitian dari penerapan metode
pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di SD Inpres
Kabonena Palu, peneliti menemukan sebagian besar peserta didik memang sudah
mulai dapat membaca dan memahami dan mengetahui kisah Nabi dan
keteledanannya dengan benar terutama peserta didik yang selalu memperhatikan

guru saat menjelaskan hanya ada beberapa peserta didik yang kurang memahami

karena terlalu banyak bermain, dan termasuk dari kelemahan metode ini adalah

“Amira Azzahra Putri, Selaku Perserta Didik SD Inpres Kabonena Kota Palu,
Wawancara, di Ruang Kelas 03 Februari 2025

"Ziyyat, Selaku Peserta Didik di SD Inpres Kabonena Kota Palu, Wawawncara, di
Ruang Kelas 03 Februari 2025

"“Haikal, Selaku Peserta Dididk d SD Inpres Kabonena Kota Palu, Wawancara, di Ruang
Kelas 03 Februari 2025
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peserta didik terlalu asyik terbawa suasana bermain sehingga menyebabkan
turunnya perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran yang sedang
berlangsung. Untuk itu diperlukan kontrol dan pengawasan yang ekstra dari guru
mata pelajaran Pendidikan agama Islam.

Berdasarkan hasil observasi penelitian dari penerapan metode
pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di SD Inpres
Kabonena Palu, peneliti menemukan sebagian besar peserta didik memang sudah
mulai dapat membaca dan memahami dan mengetahui kisah Nabi dan
keteledanannya dengan benar terutama peserta didik yang selalu memperhatikan
guru saat menjelaskan hanya ada beberapa peserta didik yang kurang memahami
karena terlalu banyak bermain, dan termasuk dari kelemahan metode ini adalah
peserta didik terlalu asyik terbawa suasana bermain sehingga menyebabkan
turunnya perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran yang sedang
berlangsung. Untuk itu diperlukan kontrol dan pengawasan yang ekstra dari guru

mata pelajaran Pendidikan agama Islam.

C. Efektivitas Metode Pembelajaran BCM dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SD Inpres Kabonena Palu

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penelitian dari penerapan metode
pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 1di SD Inpres
Kabonena Palu dipandang telah efektif jika dilihat dari indikator efektivitasnya suatu

pembelajaran seperti yang telah dipaparkan pada kajian teori pertama Peningkatan

partisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal pertama dalam hal pengorganisasian
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materinya pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan menerapkan
metode pembelajaran BCM di sekolah ini sudah tersusun secara baik dan resmi dalam
sebuah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dalam pelaksanaannya biasanya
dilakukan pada beberapa materi yang terdapat di buku cetak Pegangan Guru Pendidikan
Agama Islam Kemudian guru memerintahkan peserta didik untuk memperhatikan materi
yang terdapat Kisah Nabi dan keteladanannya di dalam buku paket Pendidikan Agama
Islam yang dimiliki guru yang ditayangkan melalui Infokus. Untuk indikator kedua
pembelajaran itu dikatakan efektif apabila terjalin komunikasi yang baik dalam proses
pembelajaran, dalam hal ini ketika diterapkannya metode pembelajaran BCM dalam
pembelajaran Pendidikan agama Islam Palu komunikasi yang terjalin sudah cukup baik
berdasarkan pengamatan peneliti terlihat peserta didik cukup aktif bertanya kepada guru
ataupun teman sebayanya, untuk indikator ketiga pembelajaran itu dikatakan efektif jika
adanya rasa antusias dan penguasaan materi pembelajaran dengan baik, dalam
pelaksanaan metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di
SD Inpres Kabonena Palu rasa antusias peserta didik cukup tinggi untuk mengikuti proses
pembelajaran para peserta didik bisa menyebutkan kepada gurunya dan masih
disarankan lagi bagi gurunya untuk sering membaca dan melihat kisah kisah Nabi dan
Keteladanannya di luar jam sekolah, indikator efektivitas pembelajaran yang keempat
sudah terdapat dalam proses pembelajaranya yaitu adanya sikap positif terhadap peserta
didik hal ini terlihat sikap ramahnya guru dalam melayani dan menjelaskan materi yang
akan dibahas kepada peserta didik di kelas, indikator efektivitas pembelajaran yang
kelima adanya penilaian yang adil menurut peneliti penilain yang dilakukan oleh guru
sudah adil karena peserta didik yang bisa menjawab pertanyaan mendapatkan nilai

tambahan sedikit lebih tinggi dari peserta didik lainnya yang diberikan pertanyaan dan
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tidak bisa menjawab dalam pembelajaran Kisah Nabi dan keteladanannya yang dinilai

utama itu adalah mampu menyebutkan mukjizat dan keindahan tulisan peserta didik.
Terlihat juga beberapa peserta didik yng sangat aktif diketahui oleh
temannya dalam proses pembelajaran di kelas. Bagi guru, biasanya agak sulit
untuk menentukan media yang tepat bagi seorang peserta didik atau beberapa
orang peserta didik yang harus dibimbing di sekolah ini. Tidak semua peserta
didik yang pandai atau cepat waktu belajarnya dapat dalam 90 menit
pembelajaran di kelas. Akan tetapi dari berbagai kendala yang terjadi dalam
implementasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan agama
Islam di SD Inpres Kabonena Palu terdapat juga beberapa kelebihan dari
diterapkannya metode BCM ini bagi peserta didik yang menyukai
bercerita,bermain dan menyanyi karena hal ini merupakan kesempatan bagi
mereka untuk melatih diri dan memahami materi melalui cara yang mereka sukai.
selain itu juga dari diterapkannya metode pembelajaran BCM dapat mempererat
hubungan antara sesama peserta didik sehingga mempertebal rasa kerja sama dan
kekompakan diantara mereka. Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila
pembelajaran yang dilakukan telah memenuhi keseluruhan indikator efektivitas
pembelajaran atau memenuhi sebagian besar indikator efektivitas pembelajaran
yang ada dan pembelajaran itu dikatakan efektif karena memenuhi sebagian besar
dari indikator pembelajaran yang ada'.
D. Peningkatan Motivasi Belajar pada peserta didik

Pentingnya motivasi belajar eserta didik motivasi belajar adalah dorongan

'S Observasi dan Wawancara,Implementasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada kegiatan akhir pembelajaran, 10 Februari, 2025. 10.15.



55

internal atau eksternal yang membuat seseorang ingin belajar, berusaha, dan
bertahan dalam proses pembelajaran.

Indikator peningkatan motivasi belajar dari metode pembelajaran bermain,
bercerita, dan menyanyi (sering digunakan pada pendidikan anak usia dini atau
jenjang awal pendidikan dasar) dapat dilihat dari beberapa aspek, baik secara
kognitif, afektif, maupun perilaku. Berikut adalah indikator-indikator yang dapat
digunakan:

1. Minat dan antusiasme peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi saat
mengikuti kegiatan bermain, bercerita, dan menyanyi. Peserta didik terlihat
bersemangat datang ke kelas atau mengikuti sesi pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi peneliti menemukan bahwa Peserta didik tertarik dan fokus saat
kegiatan pembelajaran pada saat guru melakukan sesi games tanya jawab terlihat
peserta didik memperhatikan dan juga beberapa kali bertanya dan kemudian
mereka fokus mendengarkan saat proses pembelajaran berlangsung. Rasa
antusiasme mereka juga terlihat ketika mereka dengan serius menanyakan apakah
ada hadiah yang mereka akan dapatkan jika berhasil menjawab dengan benar. Hal
ini dapat dikatakan efektif apabila indikatior motivasi pertama ini terpenuhi.
Peningkatan motivasi terlihat di indikator pertama ini para peserta didik
menunjukkan minat dan antusiasme didalam proses pembelajaran pendidikan
agama islam'®.

2. Keterlibatan aktif peserta didik aktif berpartisipasi dalam kegiatan

IGOb.sen"asE,Imp[ememasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada kegiatan akhir pembelajaran, 10 Februari, 2025. 10.15.
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(misalnya ikut menyanyi, menanggapi cerita, atau bermain peran). Peserta didik
berani mengemukakan pendapat atau menanggapi pertanyaan. Peserta didik
terlibat secara emosional dengan cerita atau lagu (misalnya tertawa, terharu, atau
penasaran). Terlihat peserta didik sangat aktif pada saat proses pembelajaran
dengan menggunakan media infokus dan menyanyikan lagu tentang nabi
Muhammad Luar biasa. Bisa dikatakan indikator kedua ini sangat terpenuhi
dilihat dari situasi kelas yang aktif dan tidak monoton sesuai dengan prinsip dari
metode BCM yang dikhususkan untuk menumbuhkan semangat dan motivasi
belajar peserta didik di SD Inpres Kabonena Kota Palu

3. Inisiatif dan keinginan belajar peserta didik menunjukkan inisiatif untuk
belajar lebih lanjut, misalnya ingin mengulang lagu/cerita di rumah. Peserta didik
bertanya atau menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi yang disampaikan
melalui media tersebut. Peserta didik mencoba mengembangkan ide sendiri dari
cerita atau lagu yang dipelajari. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik
juga mengusulkan agar lagu dan video pembelajarannya diganti atau dilanjutkan
ke lagu dan video pembelajaran dengan durasi dan waktu ceritanya lebih
dipanjangkanI g

4. Kepuasan dan kesenangan dalam belajar peserta didik merasa senang dan
nyaman selama proses pembelajaran. Peserta didik menyatakan bahwa
pembelajaran dengan metode tersebut lebih menyenangkan dibanding metode

lainnya.Peserta didik tidak merasa bosan meskipun materi diulang.. Perubahan

17 Observasi,Implementasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada kegiatan akhir pembelajaran, 10 Februari, 2025. 11.20.
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Sikap terhadap Pembelajaran Peserta didik yang sebelumnya pasif menjadi lebih
terbuka dan percaya diri.Peserta didik yang awalnya tidak tertarik menjadi lebih
peduli dan menghargai proses belajar.Peserta didik menunjukkan sikap positif
terhadap guru dan teman dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti sikap perubahan peserta didik di kelas 3 SD Inpres
Kabonena Kota Palu sangat signifikan dikarenakan metode BCM juga efektif
dalam menumbuhkan minat serta motivasi belajar peserta didik sehinnga
membantu terpenuhinya indikator motivasi yang ke empat ini. Terlihat peserta
didik sangat puas dan menikmati proses pembelajaran pendidikan Agama Islam'®.

5. Meningkatnya kedisiplinan dan tanggung jawab dalam belajar peserta didik
menjadi lebih rajin mengerjakan tugas, mengikuti pelajaran secara teratur, dan
datang tepat waktu ke kelas PAI Hal ini menunjukkan komitmen dan kesadaran
akan pentingnya ilmu agama dalam kehidupan.

6. Terpenuhinya target pembelajaran yang ditetapkan peserta didik mampu
mencapai atau melebihi standar kompetensi dan tujuan pembelajaran PAI, seperti
memahami konsep tauhid, figih, akhlak, dan sejarah Islam dengan baik .

7. Meningkatnya kemandirian belajar Peserta didik tidak hanya mengandalkan
guru, tetapi juga aktif mencari informasi dari buku, internet, atau bertanya kepada
orang yang lebih tahu tentang agama. Ini menunjukkan adanya dorongan dari

dalam diri (intrinsik) untuk terus belajar agama.

% Observasi,Implementasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada kegiatan akhir pembelajaran, 10 Februari, 2025. 10.15.

1 Observasi,Implementasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada kegiatan akhir pembelajaran, 10 Februari, 2025. 10.15.
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8. Timbulnya kepuasan dan kebanggaan dalam mempelajari PAI
peserta didik merasa bangga dan senang ketika memahami dan mengamalkan
ajaran Islam, serta merasa belajar PAI bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari,
bukan hanya untuk nilai semata.

9. Terpenuhinya Target Pembelajaran yang Ditetapkan
Peserta didik mampu mencapai atau melebihi standar kompetensi dan tujuan
pembelajaran PAI seperti memahami konsep tauhid, fiqih, akhlak, dan sejarah
Islam dengan baik.

10. Meningkatnya kemandirian belajar peserta didik tidak hanya
mengandalkan guru, tetapi juga aktif mencari informasi dari buku, internet, atau
bertanya kepada orang yang lebih tahu tentang agama. Ini menunjukkan adanya
dorongan dari dalam diri (intrinsik) untuk terus belajar agamam.

11. Timbulnya kepuasan dan kebanggaan dalam mempelajari PAI peserta didik
merasa bangga dan senang ketika memahami dan mengamalkan ajaran Islam,
serta merasa belajar PAI bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, bukan hanya
untuk nilai semata®'.

Diantara beberapa faktor peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD inpres Kabonena Kota Palu ditemukan
bahwa peserta didik telah termotivasi dengan munculnya sikap dari indikator yang

telah dijelaskan diatas.

2 Observasi,Implementasi metode pembelajaran BCM dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada kegiatan akhir pembelajaran, 10 Februari, 2025. 10.15.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dari peneliti tentang masalah ini, maka hasil

ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Implementasi metode pembelajaran BCM pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di SD Inpres Kabonena Palu dalam hal pelakasanaanya cukup
sederhana dimana guru agama Islam memilih media pembelajaran seperti
infokus yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dalam
pembelajaran. Dengan menggunakan bermain, cerita, bernyanyi guna
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, Akan tetapi dari hasil
pelaksanaanya pada mata masih terdapat juga peserta didik yang kurang
memahami materi dari diterapkannya metode tersebut

2. Implementasi metode BCM pada mata pelajaran Pendidikan agam Islam di
SD Inpres Kabonena Kota Palu masih kurang efektif. Hal ini disebabkan
oleh beberapa kendala seperti waktu pelaksanaan yang singkat,
ketidakseriusan sebagian peserta didik dalam belajar, rasa malu untuk
bertanya, dan kesulitan bagi guru untuk mengatur peserta didik karena
suasana kelas terlalu aktif. Meskipun demikian, terdapat beberapa
kelebihan dari metode BCM yang diterapkan di sekolah ini seperti
timbulnya kesenangan peserta didik dalam belajar, serta mempererat

hubungan antara sesama peserta didik.
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. Saran

. Diharapkan kepada para guru khususnya guru pendidikan agama Islam,
dapat berusaha lagi meningkatkan peranannya ketika menerapkan metode
pembelajaran BCM pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam. Agar
peserta didik lebih termotivasi dan lebih menguasai materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

. Bagi guru yang ingin menerapkan metode BCM diharapkan untuk lebih
mempersiapkan perangkat pembelajarannya, alat dan media pembelajaran
dengan baik.

. Guru hendaknya memberikan tambahan waktu pembelajaran PAI diluar

jam pelajaran, seperti di Mushola.

. Untuk pihak sekolah juga agar supaya lebih melengkapi lagi media dan
sarana pembelajaran dibutuhkan seperti pengadaan buku khusus guna
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan agama Islam di SD Inpres

Kabonena Kota Palu
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